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Abstract  
This research focuses on the role of women's leadership in integrating Dayak culture to improve the quality of 

digital-based education in elementary schools in Samarinda, East Kalimantan. With a qualitative approach through 

observation, in-depth interviews, and document analysis, this study identifies how women's leadership can 

facilitate the adoption of digital technologies while maintaining local cultural values. The results of the study 

show that Dayak women who lead in schools have a strategic role in designing educational policies that combine 

elements of technology with traditional culture, creating a more inclusive and relevant learning environment for 

students. Despite challenges, such as limited digital infrastructure and community resistance, women's leadership 

has proven effective in improving students' understanding of local cultures while preparing them for the digital 

world. Women's leadership plays an important role in strengthening the integration of local culture in digital 

education, increasing the competitiveness of education in East Kalimantan. It is recommended that there be 

technology training for women educators and increased access to digital infrastructure in elementary schools to 

support the success of this integration. 
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Abstrak  
Penelitian ini berfokus peran kepemimpinan perempuan dalam mengintegrasikan budaya Dayak untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berbasis digital di sekolah dasar di Samarinda, Kalimantan Timur. Dengan 

pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, penelitian ini 

mengidentifikasi bagaimana kepemimpinan perempuan dapat memfasilitasi adopsi teknologi digital sambil 

mempertahankan nilai-nilai budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan Dayak yang 

memimpin di sekolah memiliki peran strategis dalam merancang kebijakan pendidikan yang menggabungkan 

elemen teknologi dengan budaya tradisional, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan relevan bagi 

siswa. Meskipun terdapat tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur digital dan resistensi masyarakat, 

kepemimpinan perempuan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya lokal 

sekaligus mempersiapkan mereka untuk dunia digital. Kepemimpinan perempuan berperan penting dalam 

memperkuat integrasi budaya lokal dalam pendidikan digital, meningkatkan daya saing pendidikan di Kalimantan 

Timur. Disarankan adanya pelatihan teknologi bagi tenaga pendidik perempuan serta peningkatan akses 

infrastruktur digital di sekolah-sekolah dasar untuk mendukung keberhasilan integrasi ini. 
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1. Pendahuluan 

Kalimantan Timur, sebagai salah satu provinsi yang mengalami pertumbuhan pesat 

dalam ekonomi dan teknologi, menghadapi tantangan besar dalam mengintegrasikan 

pendidikan berbasis teknologi digital dengan nilai-nilai lokal. Dalam era digital, pendidikan 

yang didukung teknologi menjadi kunci untuk kemajuan sosial dan ekonomi. Namun, 

kontribusi perempuan Suku Dayak dalam konteks ini belum sepenuhnya teridentifikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran perempuan Suku Dayak dalam inovasi 

dan penggunaan teknologi pendidikan, serta dampaknya terhadap kemajuan komunitas lokal 

dan daya saing regional (Shobron et al., 2023). Dengan fokus pada integrasi budaya Dayak 

dalam kepemimpinan perempuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi kebijakan pendidikan yang lebih inklusif (Ammallia & Tanuwijaya, 2024).  

Fenomena yang terjadi di Kalimantan Timur menunjukkan kesenjangan akses terhadap 

pendidikan berkualitas yang didukung teknologi digital, terutama bagi masyarakat adat seperti 

Suku Dayak. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

pendidikan di wilayah pedalaman masih tertinggal dibandingkan daerah perkotaan. 

Keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi, norma budaya yang membatasi partisipasi 

perempuan, dan kurangnya program pelatihan relevan menjadi hambatan signifikan. Tanpa 

penanganan yang tepat, kesenjangan ini dapat memperlebar jurang ketidaksetaraan dalam 

pendidikan dan menghambat potensi perempuan Suku Dayak untuk berkontribusi dalam 

pengembangan teknologi pendidikan (Endro Tri Susdarwono, 2020).  

Permasalahan utama yang dihadapi oleh perempuan Suku Dayak dalam mengakses 

teknologi digital untuk pendidikan meliputi keterbatasan infrastruktur, partisipasi rendah dalam 

inovasi teknologi, dan norma sosial yang menghambat keterlibatan mereka. Jika tidak 

ditanggulangi, tantangan-tantangan ini dapat menyebabkan stagnasi dalam peningkatan mutu 

pendidikan dan mengurangi daya saing Kalimantan Timur di tingkat global (Werthi et al., 

2024). Selain itu, kurangnya data dan penelitian tentang kontribusi perempuan Suku Dayak 

dalam konteks pendidikan berbasis teknologi digital juga menjadi kendala dalam merumuskan 

kebijakan yang efektif (Dewi & Sahrina, 2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemberdayaan perempuan Suku Dayak serta pengembangan pendidikan di Kalimantan Timur. 

Dengan fokus pada integrasi budaya lokal dan penggunaan teknologi digital, hasil penelitian 

dapat membantu merumuskan solusi inovatif untuk meningkatkan akses perempuan terhadap 
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pendidikan berkualitas (Maulani et al., 2024). Selain itu, dengan mengeksplorasi pengaruh 

norma budaya dan sosial terhadap keterlibatan perempuan, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana mempromosikan kesetaraan gender dalam konteks lokal. 

Penelitian ini akan menjadi landasan penting untuk langkah-langkah kebijakan ke depan yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat lokal, khususnya perempuan Suku Dayak 

dalam konteks pendidikan berbasis teknologi digital. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada tantangan yang dihadapi oleh perempuan Suku 

Dayak, tetapi juga menyoroti potensi besar yang mereka miliki untuk berkontribusi pada 

kemajuan pendidikan berbasis teknologi. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran 

mereka dan dukungan kebijakan yang tepat, diharapkan akan tercipta ekosistem pendidikan 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Hal ini akan membuka peluang bagi generasi mendatang 

untuk memanfaatkan teknologi secara optimal sambil tetap menghormati dan melestarikan 

nilai-nilai budaya lokal mereka (Abdul Karim et al., 2024; Marlina et al., 2024). 

Integrasi budaya Dayak dalam kepemimpinan perempuan berfokus pada penggabungan 

nilai-nilai lokal dengan pendidikan berbasis digital di sekolah dasar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa perempuan Dayak yang memimpin di sekolah memiliki peran strategis 

dalam merancang kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan teknologi dengan budaya 

tradisional, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan. Meskipun menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital dan resistensi dari masyarakat, 

kepemimpinan perempuan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

budaya lokal sambil mempersiapkan mereka untuk dunia digital. Oleh karena itu, disarankan 

agar kebijakan pendidikan mencakup pelatihan teknologi bagi pendidik perempuan dan 

peningkatan akses infrastruktur digital di sekolah-sekolah dasar untuk mendukung 

keberhasilan integrasi ini. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi integrasi 

budaya Dayak dalam kepemimpinan perempuan dan dampaknya terhadap pendidikan berbasis 

digital di tiga sekolah dasar: SDN 016, SDN 023, dan SDN 024 di Samarinda Utara. Kegiatan 

penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan pemimpin 

perempuan dari komunitas Suku Dayak, pendidik, dan stakeholder terkait di ketiga sekolah 

tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk memahami perspektif mereka mengenai peran budaya 

dalam pendidikan serta bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan ke dalam praktik 

pendidikan sehari-hari.Selanjutnya, peneliti melakukan observasi partisipatif di SDN 016, 

SDN 023, dan SDN 024 untuk mengamati implementasi teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat secara langsung interaksi antara guru, siswa, 

dan komunitas serta bagaimana nilai-nilai budaya Dayak terintegrasi dalam kurikulum yang 

diterapkan di masing-masing sekolah.  
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Observasi ini juga mencakup analisis terhadap materi ajar yang digunakan untuk 

memastikan bahwa elemen budaya lokal diakomodasi dengan baik dalam pendidikan berbasis 

digital.Setelah pengumpulan data, analisis akan dilakukan menggunakan teknik analisis 

tematik. Data dari wawancara dan observasi akan diorganisir ke dalam tema-tema utama yang 

berkaitan dengan kepemimpinan perempuan, integrasi budaya, dan penggunaan teknologi 

digital. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-variabel 

tersebut serta mendapatkan wawasan mendalam tentang tantangan dan peluang yang ada di 

ketiga sekolah tersebut. Hasil penelitian akan disusun dalam bentuk laporan yang menyajikan 

temuan utama dari ketiga sekolah, rekomendasi kebijakan, dan strategi implementasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berbasis digital.Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

literatur akademis tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pemangku kebijakan dan 

pemimpin perempuan Suku Dayak dalam upaya meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

di komunitas mereka.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kepemimpinan perempuan dalam bidang pendidikan menunjukkan bahwa perempuan 

memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, baik 

melalui pendekatan pengajaran yang inovatif maupun manajemen sekolah yang efektif. 

Penelitian-penelitian ini mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan perempuan sering kali 

membawa perspektif yang lebih inklusif, kolaboratif, dan berfokus pada kesejahteraan siswa 

serta staf (Sapitri et al., 2024). 

Beberapa contoh keberhasilan kepemimpinan perempuan dalam dibidang pendidikan : 

a. Ibu Siti Aisyah, seorang pendidik dan aktivis dari Papua, telah memberikan dampak besar 

dalam meningkatkan akses pendidikan di daerah-daerah terpencil melalui Yayasan 

Pendidikan Papua Sejahtera. Dengan mendirikan sekolah-sekolah baru dan melatih guru-

guru lokal, dia berhasil mengatasi keterbatasan infrastruktur dan sumber daya pendidikan 

di wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau (Maylisa et al., 2023). 

b. Dr. Lina Mariana, Rektor Universitas Sulawesi Barat, telah mengembangkan inovasi 

signifikan dalam pendidikan tinggi dengan meluncurkan platform e-learning dan program 

magang digital. Dengan menyediakan akses online ke materi kuliah dan memfasilitasi 

keterlibatan mahasiswa dengan industri melalui magang digital, dia telah memperluas 

jangkauan pendidikan tinggi di daerah terpencil dan meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa (Atrup et al., 2023). 

c. Ibu Sari Wulandari, pendiri dan kepala Sekolah Inklusif Jakarta, telah sukses 

mengembangkan program pendidikan yang inklusif untuk anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. Dengan mendirikan sekolah yang dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

spesifik dan melatih guru-guru dalam metode pengajaran yang efektif untuk kelas inklusif, 

dia telah memastikan bahwa anak-anak dengan disabilitas mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas dan setara. Program ini tidak hanya mengurangi kesenjangan pendidikan tetapi 
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juga meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas inklusif, berkontribusi pada 

hasil belajar yang lebih baik bagi semua siswa (Chaer et al., 2024). 

d. Ratu Khatun, pendiri BRAC, telah menjadi pionir dalam memperluas akses pendidikan 

untuk anak perempuan di Bangladesh. Di bawah kepemimpinannya, BRAC meluncurkan 

program pendidikan komprehensif yang mencakup pendidikan dasar, pelatihan 

keterampilan, dan dukungan kesehatan. Program ini dirancang untuk mengatasi berbagai 

hambatan yang menghalangi akses pendidikan, seperti kemiskinan dan norma sosial. 

Berkat inisiatif ini, jutaan anak perempuan mendapatkan kesempatan pendidikan yang 

sebelumnya tidak tersedia, dan komunitas lokal diperkuat melalui pemberdayaan dan 

perubahan sikap sosial terkait peran perempuan dalam Pendidikan (Purwanto et al., 2020). 

e. Dr. Michelle Obama, mantan Ibu Negara AS, telah berperan penting dalam memajukan 

pendidikan dan kesehatan melalui inisiatif "Reach Higher" dan "Let’s Move!" Kampanye 

"Reach Higher" bertujuan memotivasi siswa untuk mengejar pendidikan tinggi dengan 

menyediakan alat dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan akademis. 

Sementara itu, "Let’s Move!" berfokus pada peningkatan kesehatan dan gizi anak-anak, 

yang berdampak positif pada prestasi akademis mereka. Inisiatif-inisiatif ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan dan kesehatan, tetapi juga 

mempengaruhi kebijakan di tingkat nasional dan global, serta memperkuat posisi 

perempuan sebagai pemimpin yang berdampak dalam sektor pendidikan (Muslim, 2023). 

a. Kepemimpinan Perempuan dalam Merencanakan Integrasi Budaya Dayak 

Integrasi budaya Dayak di tiga sekolah dasar di Samarinda Utara, yaitu SDN 016, SDN 

023, dan SDN 024, menonjolkan pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif. Proses ini 

dimulai oleh kepala sekolah di masing-masing institusi dengan menganalisis kebutuhan, 

mengadakan dialog dengan pemangku kepentingan, serta mengevaluasi kebijakan yang telah 

diterapkan sebelumnya (Haridison et al., 2019). Keterlibatan berbagai pihak, termasuk guru, 

siswa, orang tua, dan tokoh adat, menjadi fondasi utama untuk memastikan bahwa kebijakan 

yang diambil selaras dengan kebutuhan komunitas. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya menghormati keberagaman budaya, 

tetapi juga mendukung pembentukan karakter siswa secara menyeluruh(Iskandar et al., 2024). 

Penerapan kebijakan dilakukan melalui berbagai langkah strategis yang mencakup 

pelatihan intensif bagi tenaga pengajar, sosialisasi mengenai kebijakan baru, serta 

pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab untuk menyusun dan memantau pelaksanaan 

kurikulum berbasis budaya Dayak. Di SDN 016 dan SDN 023, keterlibatan guru senior dan 

tokoh adat sangat penting untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan      

nilai-nilai budaya lokal. Sementara itu, SDN 024 mengoptimalkan penggunaan alat-alat budaya 

dengan sistem rotasi dan inspeksi berkala untuk menjaga keberlangsungan penggunaannya. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat apresiasi siswa terhadap budaya Dayak tetapi juga 

meningkatkan mutu proses pembelajaran (Wero et al., 2021). 
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Dukungan finansial untuk program ini bersumber dari Dana BOS, bantuan pemerintah 

daerah, donasi masyarakat, serta kegiatan amal seperti bazar. SDN 016 dan SDN 023 juga 

mengandalkan kemitraan dengan lembaga budaya lokal untuk menyediakan materi edukasi 

tambahan. Di sisi lain, SDN 024 melibatkan alumni dan sponsor lokal untuk memperluas 

sumber dana. Alokasi anggaran digunakan untuk pengadaan alat musik tradisional, buku-buku 

tentang budaya, dan materi ajar lainnya guna memastikan kelangsungan program serta 

mendukung tujuan pendidikan berbasis budaya. Namun, ketiga sekolah menghadapi sejumlah 

hambatan dalam pelaksanaan program ini, termasuk resistensi sebagian guru terhadap 

penggunaan teknologi dan keterbatasan akses perangkat digital.Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, kepala sekolah memberikan pelatihan tambahan bagi guru-guru dan membuka ruang 

diskusi untuk berbagi pengalaman (Dini Damayanti & Fitria Rismaningtyas, 2021).  

Selain itu, SDN 023 dan SDN 024 menjalin kerja sama dengan universitas dan 

perusahaan teknologi guna mengembangkan platform digital berbasis budaya yang 

menawarkan solusi inovatif. Dukungan komunitas lokal menjadi kunci sukses integrasi budaya 

Dayak dalam pendidikan (Mulawarman et al., 2021). Pemimpin perempuan berperan penting 

dalam menggabungkan tradisi dengan teknologi melalui kolaborasi dengan tokoh adat dan 

masyarakat. Hasil dari pelaksanaan program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kesadaran siswa terhadap budaya lokal serta keterampilan digital mereka, menciptakan 

lingkungan belajar yang sinergis dan kondusif bagi perkembangan siswa(Mulawarman & 

Hidayanto, 2023) . 

 
Tabel 1. Data Responden 3 SD Negeri Samarinda Utara 

 

Nama Sekolah Jumlah Kepala 

Sekolah 

Jumlah Guru 

dan PTK 

Jumlah Siswa 

SDN 016 Samarinda Utara 1 5 5 

SDN 023 Samarinda Utara 1 5 5 

SDN 024 Samarinda Utara 1 5 5 

 Keterangan : 

1. Kepala Sekolah 1 Orang x 3 Sekolah 

2. Jumlah Guru dan PTK 5 Orang x 3 Sekolah 

3. Jumlah Siswa 5 orang x 3 Sekolah 

Total Responden 33 Orang 
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b. Pengorganisasian Integrasi Budaya Dayak dalam Kepemimpinan Pendidikan 

Berbasis Digital 

 
Tabel 2. Integrasi Budaya Dayak Dalam Pendidikan 

 

Sekolah Fokus 

Kebijakan 

Tantangan Strategi Hasil 

1. SD Negeri 

016 

Samarinda 

Utara 

Integrasi digital 

budaya Dayak 

melalui 

kurikulum dan 

kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kesulitan dalam 

mengintegrasikan 

teknologi dengan 

nilai-nilai budaya 

lokal. 

Mengadakan 

pelatihan bagi 

guru tentang 

penggunaan 

teknologi dalam 

pengajaran 

budaya Dayak. 

Peningkatan 

pemahaman 

siswa tentang 

budaya Dayak 

dan 

kemampuan 

digital mereka. 

2. SD Negeri 

023 

Samarinda 

Utara 

Integrasi digital 

budaya Dayak 

melalui 

kurikulum dan 

kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Minimnya 

sumber daya 

teknologi yang 

memadai di 

sekolah. 

Membangun 

kemitraan 

dengan 

lembaga luar 

untuk 

mendapatkan 

perangkat 

teknologi dan 

pelatihan.. 

Siswa lebih 

aktif dalam 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

yang 

mengedepankan 

budaya Dayak 

dengan 

dukungan 

teknologi. 

3. SD Negeri 

024 

Samarinda 

Utara 

Integrasi digital 

budaya Dayak 

melalui 

kurikulum dan 

kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kurangnya 

keterlibatan orang 

tua dalam 

mendukung 

pendidikan 

berbasis budaya 

di rumah. 

. 

Mengadakan 

seminar dan 

lokakarya untuk 

orang tua 

tentang 

pentingnya 

pendidikan 

budaya dan 

teknologi. 

Meningkatnya 

partisipasi 

orang tua dalam 

kegiatan 

sekolah dan 

dukungan 

terhadap 

pendidikan 

budaya anak. 

 

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bagaimana pengorganisasian integrasi budaya 

Dayak dalm kepemimpinan pendidikan berbasis digital : 

1. Fokus Kebijakan 

Fokus kebijakan di setiap sekolah berorientasi pada integrasi digital budaya Dayak melalui 

kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Ini mencakup: 
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a) Menyisipkan materi yang berkaitan dengan budaya Dayak dalam pelajaran sehari-hari, 

seperti seni, sejarah, dan bahasa. 

b) Mengadakan kegiatan seperti pertunjukan seni, festival budaya, dan workshop yang 

melibatkan elemen-elemen budaya Dayak, sehingga siswa dapat belajar secara 

langsung. 

2. Tantangan 

Setiap sekolah menghadapi tantangan unik yang menghambat pelaksanaan kebijakan 

tersebut: 

a) Banyak guru mungkin tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup untuk 

menggabungkan teknologi dengan pengajaran budaya, sehingga pemahaman siswa tentang 

budaya lokal menjadi kurang optimal (Ramadiani et al., 2020). 

b) Sekolah mungkin kekurangan perangkat teknologi seperti komputer atau akses internet 

yang memadai, yang sangat penting untuk mendukung pembelajaran digital (Yuniarsih et 

al., 2023). 

c) Tanpa dukungan dari orang tua, upaya integrasi budaya di sekolah bisa kurang efektif. 

Orang tua perlu memahami pentingnya pendidikan berbasis budaya agar dapat mendukung 

anak-anak mereka di rumah (Gabriel Siringoringo et al., 2024). 

3. Strategi 

Adapun strategi-strategi yang dirumuskan ketiga sekolah dasar tersebut untuk 

mengatasi tantangan ini meliputi: 

a) Mengadakan sesi pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

menggunakan teknologi untuk mengajarkan nilai-nilai budaya Dayak. Ini bisa meliputi 

penggunaan perangkat lunak pendidikan atau aplikasi yang relevan. 

b) Membangun kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah atau institusi pendidikan tinggi 

untuk mendapatkan akses ke sumber daya teknologi dan pelatihan tambahan (Ais Isti’ana, 

2024). 

c) Menyelenggarakan seminar dan lokakarya untuk orang tua guna meningkatkan kesadaran 

mereka tentang pentingnya pendidikan berbasis budaya dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi. 

4. Hasil 

Hasil dari strategi yang diterapkan diharapkan menciptakan dampak positif sebagai 

berikut : 

a) Siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang budaya Dayak, serta kemampuan 

digital mereka meningkat melalui penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

b) Dengan dukungan teknologi, siswa akan lebih terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

menonjolkan budaya Dayak, sehingga memperkuat identitas budaya mereka (Baharuddin 

& Hatta, 2024). 

c) Meningkatnya partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah akan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih mendukung, di mana nilai-nilai budaya dapat diperkuat baik di sekolah 

maupun di rumah (Usfandi Haryaka, 2021). 
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Integrasi digital budaya Dayak dalam pendidikan bertujuan tidak hanya untuk 

melestarikan warisan budaya, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

globalisasi dengan keterampilan digital yang relevan(Uci Ulfa Nur ‘Afifah, 2022; 

Widyaningrum & Prihastari, 2021). Dengan mengidentifikasi tantangan dan merumuskan 

strategi yang tepat, sekolah-sekolah ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan kaya akan nilai-nilai lokal. Melalui kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, 

diharapkan hasil dari kebijakan ini akan memberikan dampak positif bagi komunitas secara 

keseluruhan.Budaya Dayak, dengan kekayaan tradisi lisan, seni, dan pengetahuan lingkungan, 

telah berhasil diintegrasikan ke dalam pendidikan berbasis digital di SDN 016, SDN 023, dan 

SDN 024 Samarinda Utara (Darmawati, 2023).  

Elemen-elemen budaya seperti cerita rakyat, seni tradisional, dan musik dikemas dalam 

format digital interaktif, memberikan pengalaman belajar yang menarik sekaligus melestarikan 

warisan budaya (Zurita-Ortega et al., 2020).Tantangan utama, seperti keterbatasan teknologi 

dan pelatihan guru, diatasi melalui pelibatan komunitas lokal, dukungan pemerintah, dan 

pelatihan intensif. Sebagai hasilnya, siswa tidak hanya memahami budaya lokal secara 

mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan untuk era modern. 

Dengan demikian, terciptalah keseimbangan antara tradisi dan inovasi dalam proses 

pembelajaran(Limbong et al., 2020) . 

 

c. Strategi Pelaksanaan Integrasi Budaya Dayak 

Tabel 3. Strategi Pelaksanaan Integrasi Budaya Dayak 

Sekolah Kebijakan Tema Fokus Wawancara 

1. SD Negeri 

016 

Samarinda 

Strategi Pelaksanaan 

Integrasi Budaya 

Dayak 

Strategi 

implementasi nilai-

nilai budaya Dayak 

Langkah-langkah 

strategis dalam 

pelaksanaan integrasi 

budaya Dayak di 

sekolah. 

Identifikasi 

Keterbatasan Akses 

Teknologi Digital 

Ketersediaan akses 

ke perangkat 

teknologi digital 

Akses siswa dan guru ke 

perangkat komputer dan 

teknologi dalam 

perpustakaan sekolah. 

2. SD Negeri 

023 

Samarinda 

Strategi Pelaksanaan 

Integrasi Budaya 

Dayak 

Strategi 

implementasi nilai-

nilai budaya Dayak 

Strategi integrasi budaya 

Dayak dalam 

pembelajaran formal. 

Identifikasi 

Tantangan dalam 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan 

Pengembangan 

kurikulum berbasis 

teknologi digital 

Peran perpustakaan 

dalam mendukung 

kurikulum yang 
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Sekolah Kebijakan Tema Fokus Wawancara 

terintegrasi dengan 

teknologi. 

3. SD Negeri 

024 

Samarinda 

Strategi Pelaksanaan 

Integrasi Budaya 

Dayak 

Kolaborasi antara 

guru, siswa, dan 

tokoh masyarakat 

dalam penerapan 

budaya Dayak di 

sekolah. 

Kolaborasi untuk 

menjaga kelestarian 

nilai-nilai budaya Dayak. 

Identifikasi 

Keterbatasan Akses 

Teknologi Digital 

Ketersediaan akses 

ke perangkat 

teknologi digital 

Akses siswa dan guru ke 

perangkat komputer dan 

teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran seni 

budaya. 

 

Tabel 3 menggabungkan informasi dari ketiga sekolah dasar di Samarinda Utara, yaitu 

SDN 016, SDN 023, dan SDN 024. Setiap sekolah memiliki kebijakan yang berfokus pada 

integrasi budaya Dayak melalui berbagai strategi yang melibatkan kolaborasi dengan 

komunitas lokal serta pengembangan kurikulum berbasis teknologi. Meskipun terdapat 

tantangan terkait akses terhadap perangkat teknologi digital, upaya untuk meningkatkan 

fasilitas dan keterlibatan berbagai pihak diharapkan dapat mendukung implementasi kebijakan 

ini secara efektif.Integrasi budaya Dayak di ketiga sekolah tersebut dilakukan dengan 

menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan komunitas lokal. Setiap sekolah 

mengimplementasikan langkah-langkah strategis yang mencakup pengintegrasian nilai-nilai 

budaya ke dalam kurikulum, penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, serta pelibatan tokoh 

adat (Batam et al., 2023).  

Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk memperkuat identitas budaya siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keragaman. Meskipun ada upaya untuk 

melestarikan budaya Dayak dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap warisan budaya, 

ketiga sekolah masih menghadapi tantangan terkait akses terhadap teknologi 

digital.Keterbatasan perangkat komputer di perpustakaan menjadi hambatan signifikan bagi 

siswa dan guru dalam mengoptimalkan pembelajaran digital. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan fasilitas teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar secara efektif. Dari 

wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa kesadaran akan pentingnya integrasi budaya dan 

teknologi dalam pendidikan sangat tinggi.  

Namun, tantangan akses teknologi harus segera diatasi agar semua siswa dapat 

memanfaatkan sumber daya digital secara merata.Dengan meningkatkan fasilitas dan 

keterlibatan berbagai pihak, diharapkan implementasi kebijakan ini dapat berjalan lebih efektif, 

sehingga pendidikan berbasis budaya Dayak dapat terwujud dengan baik di ketiga sekolah 

tersebut (Darma Ulima Banurea et al., 2023). 
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 Pemimpin perempuan di SDN 016, SDN 023, dan SDN 024 berhasil mengintegrasikan 

budaya Dayak ke dalam pendidikan berbasis digital dengan pendekatan yang disesuaikan 

dengan karakteristik lokal. Ketiga sekolah menunjukkan bahwa integrasi budaya dan teknologi 

tidak hanya melestarikan warisan lokal tetapi juga meningkatkan keterampilan digital siswa, 

meskipun tantangan seperti keterbatasan teknologi dan pelatihan tetap menjadi perhatian utama 

(Ayu Fitriana & Cenni, 2021). 

 

d. Dampak Pengendalian Integrasi Budaya Dayak dalam Kepemimpinan Perempuan 

Kepemimpinan perempuan dalam pendidikan dasar di Samarinda menunjukkan 

dampak positif terhadap integrasi nilai-nilai lokal dan teknologi digital. Dengan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan tokoh adat, para 

pemimpin perempuan berhasil menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman 

budaya sekaligus mempersiapkan siswa untuk tantangan di era digital. Namun, tantangan 

seperti keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi dan norma sosial yang membatasi 

partisipasi perempuan tetap ada. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan dukungan dari 

pemerintah dan masyarakat serta pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam mengintegrasikan teknologi dengan pengajaran budaya. Dengan langkah-

langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan, membuka peluang bagi generasi mendatang untuk menghargai budaya lokal 

sambil memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Sekolah-sekolah dasar di Samarinda Utara telah berupaya mengintegrasikan budaya 

Dayak dalam kepemimpinan perempuan dan pendidikan digital. Di SDN 016, pengintegrasian        

nilai-nilai budaya Dayak telah membentuk kepemimpinan perempuan yang inklusif, meskipun 

masih menghadapi tantangan dalam menyelaraskan nilai-nilai tradisional dengan tuntutan 

modern. Tokoh masyarakat berperan penting dalam advokasi pendidikan digital, mendorong 

penerimaan teknologi di sekolah sambil tetap mempertimbangkan norma budaya lokal(Lisa 

Handayani et al., 2024). 

SDN 023 menekankan pentingnya integrasi budaya Dayak dalam pengambilan 

keputusan kepemimpinan, dengan mengedepankan musyawarah dan kebersamaan sebagai 

nilai utama. Namun, persepsi masyarakat yang bervariasi terkait peran perempuan dalam 

pendidikan digital masih menghambat partisipasi aktif mereka (Handayani et al., 2024). Di 

SDN 024, budaya Dayak memengaruhi tata kelola sekolah dan keputusan manajemen, 

menciptakan gaya kepemimpinan yang menghormati kearifan lokal sambil tetap menyesuaikan 

dengan tuntutan manajemen modern. Tokoh agama di sekolah ini juga mendukung penerapan 

pendidikan digital, meskipun terdapat tantangan dalam menyelaraskan teknologi dengan nilai-

nilai agama (Rosa Zulfikhar et al., 2024). 

Keberhasilan program ini memerlukan pendekatan yang adaptif, termasuk pelatihan 

teknologi untuk guru dan kampanye kesadaran masyarakat agar integrasi budaya dapat diterima 
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secara luas. Monitoring dan evaluasi berkala di semua sekolah diperlukan untuk memastikan 

efektivitas program, memberikan masukan untuk pengembangan lebih lanjut, serta menjaga 

keseimbangan antara pelestarian budaya lokal dan modernisasi pendidikan.Pengendalian 

integrasi budaya Dayak dalam pendidikan berbasis digital di SDN 016, SDN 023, dan SDN 

024 Samarinda Utara telah meningkatkan keterlibatan siswa, pelestarian budaya, dan 

penguasaan teknologi dengan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik lokal (Iqbal 

et al., 2023).  

SDN 016 mengedepankan kolaborasi dengan komunitas adat dan penggunaan 

teknologi sederhana untuk mendokumentasikan tradisi lisan, sementara SDN 023 

memanfaatkan teknologi canggih seperti VR dan AR untuk pengalaman belajar yang imersif 

tentang lingkungan dan budaya Dayak. Di SDN 024, seni digital menjadi alat utama untuk 

mengembangkan kreativitas siswa sekaligus melestarikan seni tradisional Dayak. Tantangan 

seperti keterbatasan akses teknologi dan pelatihan guru diatasi melalui kolaborasi dengan 

pemerintah, komunitas, dan institusi pendidikan. Strategi inovatif ini menunjukkan bahwa 

pendidikan berbasis digital tidak hanya mempersiapkan siswa untuk masa depan yang semakin 

modern tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal mereka (Afandi et al., 2023). 

 
Tabel 4. Dampak Pengendalian Integrasi Budaya Dayak dalam Kepemimpinan Perempuan 

Sekolah Kebijakan Tantangan Dampak 

1. SD Negeri 

016 

Samarinda 

Utara 

Integrasi budaya 

Dayak dalam 

kepemimpinan 

perempuan 

Penyesuaian nilai 

tradisional 

dengan tuntutan 

modern 

Kepemimpinan perempuan 

menjadi lebih inklusif dan 

partisipatif, sambil tetap 

menghormati nilai budaya lokal. 

Advokasi tokoh 

masyarakat 

dalam 

pendidikan 

digital 

Kekhawatiran 

terhadap 

pengaruh 

teknologi pada 

norma sosial dan 

budaya 

Meningkatkan penerimaan 

masyarakat terhadap teknologi 

dalam pendidikan melalui 

dukungan tokoh masyarakat 

2. SD Negeri 

023 

Samarinda 

Utara 

Integrasi budaya 

Dayak dalam 

keputusan 

kepemimpinan 

Menyeimbangkan 

nilai budaya 

dengan 

modernisasi 

Pengambilan keputusan lebih 

kolaboratif dengan 

mengedepankan kearifan lokal dan 

musyawarah. 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap peran 

perempuan 

Variasi 

pandangan 

terhadap peran 

perempuan dalam 

pendidikan digital 

Partisipasi perempuan dalam 

pendidikan digital perlu 

ditingkatkan melalui kesadaran 

masyarakat. 
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Sekolah Kebijakan Tantangan Dampak 

3. SD Negeri 

024 

Samarinda 

Utara 

Budaya Dayak 

dalam tata 

kelola sekolah 

Kebutuhan 

menyesuaikan 

budaya lokal 

dengan 

manajemen 

modern 

Tata kelola sekolah yang 

menghormati budaya lokal namun 

tetap adaptif terhadap tuntutan 

manajemen modern. 

Peran tokoh 

agama dalam 

pendidikan 

digital 

Penyesuaian 

teknologi dengan 

norma agama dan 

budaya 

Tokoh agama mendorong 

percepatan adopsi teknologi dalam 

pendidikan sambil 

mempertahankan nilai lokal. 

 

Tabel 4 menyajikan data yang lebih terstruktur mengenai kebijakan, tantangan, dan 

dampak dari integrasi budaya Dayak di tiga sekolah dasar di Samarinda Utara. Setiap kebijakan 

yang diterapkan memiliki tantangan tersendiri, namun juga memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi pengembangan pendidikan dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal. Dengan 

perbaikan ini, diharapkan informasi dapat lebih jelas dan mudah dipahami. 

 

e. Tantangan dan Evaluasi dalam Mengatasi Masalah Integrasi Budaya Dayak 

Sekolah-sekolah dasar di Samarinda Utara, seperti SDN 016, SDN 023, dan SDN 024, 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengintegrasikan budaya Dayak dan teknologi digital 

ke dalam pendidikan. Di SDN 016, pentingnya dialog antara pihak sekolah dan masyarakat 

ditekankan untuk menyelaraskan nilai-nilai budaya tradisional dengan kurikulum modern. 

Namun, kendala terkait kesiapan infrastruktur teknologi menjadi hambatan signifikan yang 

memerlukan peningkatan fasilitas serta pelatihan bagi guru dan staf administrasi (Dinny 

Rahmayanty et al., 2023).  

Integrasi budaya Dayak dilakukan melalui evaluasi kebijakan yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, menciptakan pendekatan partisipatif yang inklusif. Di SDN 

023, fokus utama adalah kolaborasi dengan komunitas lokal, termasuk tokoh adat, untuk 

memperkaya proses pembelajaran budaya Dayak (da Silva et al., 2023). Sekolah ini juga 

menghadapi tantangan keterbatasan perangkat digital dan akses internet. Kepala sekolah 

menyarankan agar investasi dalam infrastruktur dan pelatihan guru dijadikan solusi untuk 

mendukung implementasi teknologi secara optimal. Namun, adaptasi staf administrasi 

terhadap teknologi baru sering terhambat oleh kebiasaan kerja lama dan minimnya pelatihan, 

yang memperlambat proses digitalisasi sekolah (Muhammadiah et al., 2024).Sementara itu, 

SDN 024 mengintegrasikan budaya Dayak dengan pendekatan adaptif, melibatkan tokoh 

budaya dalam penyusunan materi ajar dan memperkuat dialog dengan masyarakat lokal 

(Sutisna & Rahmawan Asma, 2023).  
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Peran perempuan dalam pengelolaan teknologi di sekolah juga menjadi sorotan 

penting, di mana kontribusi mereka membantu meningkatkan efektivitas infrastruktur digital 

(Siti et al., 2023). Namun, norma budaya yang lebih mengutamakan metode pembelajaran 

konvensional menjadi tantangan bagi siswa dan guru dalam memanfaatkan teknologi secara 

optimal.Meskipun ketiga sekolah menghadapi tantangan yang serupa, mereka menunjukkan 

semangat yang sama dalam melestarikan budaya Dayak melalui pendidikan berbasis digital. 

Proses evaluasi kebijakan, keterlibatan komunitas, dan pengakuan terhadap peran orang tua 

menjadi elemen penting yang mendukung keberhasilan program ini (Anwar et al., 2024).  

Perbedaan dalam pendekatan masing-masing sekolah menunjukkan bahwa setiap 

institusi memiliki fokus unik dalam pengembangan infrastruktur, pengintegrasian teknologi, 

dan pelibatan komunitas lokal. Integrasi budaya Dayak ke dalam pendidikan berbasis digital di 

ketiga sekolah ini berpotensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus memperkuat 

identitas budaya lokal. 

4. Kesimpulan 

Kepemimpinan perempuan dan penggunaan teknologi dalam integrasi budaya Dayak 

di sekolah dasar memiliki peran yang signifikan. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

tantangan dan peluang dalam memadukan budaya lokal dengan pembelajaran berbasis digital, 

serta bagaimana hal tersebut memengaruhi proses pendidikan di SDN 016, SDN 023, dan SDN 

024 Samarinda Utara. Lima kesimpulan utama yang dihasilkan mencakup peran kepala sekolah 

perempuan dalam merumuskan kebijakan yang inklusif terhadap nilai-nilai budaya lokal, 

kendala infrastruktur teknologi yang menghambat integrasi budaya ke dalam pembelajaran 

digital, serta pemanfaatan media digital untuk mendukung pengajaran budaya 

Dayak.Kepemimpinan perempuan di ketiga sekolah tersebut berkontribusi positif terhadap 

pengelolaan dan pengembangan infrastruktur teknologi, mendorong pemanfaatan teknologi 

yang lebih efektif untuk mendukung pembelajaran.  

Integrasi budaya Dayak ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler membantu 

siswa lebih menghargai budaya lokal, sekaligus membentuk karakter yang mencerminkan 

nilai-nilai tradisional di era digital. Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan 

keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan yang diperlukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan alat-alat digital.Untuk meningkatkan efektivitas integrasi budaya dalam 

pendidikan digital, beberapa saran disampaikan. Pertama, pentingnya penguatan infrastruktur 

teknologi dengan meningkatkan akses terhadap perangkat dan koneksi internet yang memadai. 

Kedua, pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam penggunaan teknologi digital serta penerapan 

nilai-nilai budaya Dayak sangat diperlukan. Ketiga, kerja sama yang lebih erat dengan 

komunitas lokal dalam pengembangan konten pembelajaran akan memastikan program 

pendidikan tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat serta memperkuat dukungan terhadap 

pendidikan berbasis budaya. 
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